
Vol.2 No.3 Agustus 2022 711 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..

ISSN 2798-3471 (Cetak)  Journal of Innovation Research and Knowledge 

ISSN 2798-3641 (Online)  

ANALISIS PENGARUH QUALITY OF WORK LIFE TERHADAP KINERJA YANG DI 

MEDIASI ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR  

(Studi Pada Pegawai Kantor Kecamatan Sukun Kota Malang) 

 

Oleh 

Ayu Magdalena1, Adya Hermawati2, Zulkifli3 

1,2,3 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Widyagama Malang – Indonesia 

E-mail: 1ayumagdalena66@gmail.com  

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis pengaruh quality of work life melalui 

organizational citizenship behavior terhadap kinerja karyawan yang ada Di Kantor Kecamatan 

Sukun Kota Malang. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian eksplanatori. 

Pengumpulan data menggunakan teknik survei melalui kuisioner. Populasi dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 31 orang. Teknik penarikan sampel menggunakan metode sensus yang mana 

mengambil seluruh populasi untuk diteliti. Proses pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dengan jawaban yang diukur dengan skala likert, sedangkan analisis data menggunakan Partial 

Least Square ( PLS) dengan program smartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)  quality 

of work life mampu meningkatkan kinerja karyawa (2) quality of work life mampu menciptakan 

organizational citisenzhip behavior (3) organizational citisenzhip behavior mampu 

meningkatkan kinerja (4) Semakin tinggi quality of work life mampu meningkatkan kinerja 

karyawan tanpa melalui organizational citisenzhip behavior. 

Kata Kunci: Quality Of Work Life, Organizational Citizenship Behavior, Kinerja 

Karyawan. 

 

PENDAHULUAN 

Pada era globlalisasi saat ini 

dibutuhkan berbagai perubahan baik pada 

organisasi hingga individu yang berperan 

didalamnya, dimana sebuah organisasi dituntut 

untuk terus dapat berinovasi, aktif dan dapat 

merespon cepat segala kebutuhannya dalam 

mengembangkan organisasi. Setiap organisasi 

atau lembaga beroperasi dengan menggunakan 

seluruh sumber dayanya untuk menghasilkan 

barang ataupun jasa yang berdaya jual. 

diantara sumber daya yang di miliki suatu 

lembaga, sumber daya yang terpenting adalah 

sumber daya manusia (SDM). Pada dasarnya 

masalah sumber daya manusia (SDM) 

berkaitan dengan kinerja karyawan itu sendiri. 

Untuk mengalami peningkatan kinerja 

karyawan yang baik penulis berpendapat 

bahwa pentingnya memaksimalkan quality of 

work life dalam suatu organisasi atau lembaga. 

quality of work life menurut Nawawi (2001) 

adalah "program yang mencakup cara untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan dengan 

menciptakan karyawanan yang lebih baik". 

Berbagai faktor perlu dipenuhi dalam 

menciptakan program quality of work life, 

antara lain partisipasi karyawan, 

pengembangan karir, penyelesaian konflik, 

komunikasi, kesehatan kerja, keselamatan 

kerja, keamanan kerja, kompensasi dan 

kebanggan. Pada penelitian terdahulu quality 

of work life berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan, Hermawati A, Suhermin 

dkk (2019). Untuk mendapatkan kinerja yang 

optimal  maka dalam lembaga pemeritahan di 

perlukan memahami program reformasi 

birokrasi kepada seluruh sumber daya manusia 

yang ada guna menciptakan perubahan 

terhadap sistem penyelenggaraan 

pemerintahan yang baik, efektif, dan efisien, 

sehingga dapat melayani masyarakat secara 

cepat, tepat, dan profesional. Reformasi 

birokrasi merupakan salah satu upaya 

pemerintah untuk mencapai good governance 
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dan melakukan pembaharuan dan perubahan 

mendasar terhadap sistem penyelenggaraan 

pemerintahan terutama menyangkut aspek-

aspek kelembagaan (organisasi), 

ketatalaksanaan dan sumber daya manusia 

aparatur. Dalam konteks administrasi negara, 

peran sumberdaya aparatur menjadi unsur 

yang sangat vital bagi berlangsungnya 

kehidupan pemerintah dan pembangunan. 

Sorotan utama terhadap terciptanya good 

governance dan mengenai perlunya diciptakan 

clean goverment serta efisien menjadi peran 

pegawai negeri sipil menjadi perhatian yang 

cukup serius. Artinya, pembenahan Pegawai 

Negeri Sipil menjadi pusat perhatian karena 

memiliki fungsi yang sangat strategis akan 

kebutuhan, reformasi menuju terciptanya 

Pegawai Negeri Sipil lebih profesional, 

trampil, terbuka dan berorientasi pelayan 

kepada masyarakat. Perilaku yang menjadi 

tuntutan organisasi saat ini adalah tidak hanya 

perilaku in-role tetapi juga perilaku extra-role. 

Perilaku extra-role ini juga disebut juga 

dengan organizational citizenship behavior. 

 Garay (2006) menjelaskan 

bahwa organizational citizenship behavior 

merupakan perilaku sukarela dari seseorang 

pekerja untuk mau melakukan tugas atau 

pekerjaan di luar tanggung jawab atau 

kewajibannya demi kemajuan atau keuntungan 

organisasinya.pada penelitian saat ini pegawai 

kecamatan sukun malang organizational 

citizenship behavior nya memiliki pengaruh 

pada kinerja SDM, Dimana pegawai 

melakukan pekerjaaanya melewati batas jam 

kerja, seperti jika ada masyarakat yang 

membutuhkan pelayanan mendesak dan harus 

diselesaikan saat hari itu juga maka pegawai 

kecamatan sukun malang di tuntut untuk 

melayani masyarakat sampai tuntas sehingga 

menyebabkan kinerja pegawai tidak optimal 

dan menurun, Apabila karyawan melakukan 

pekerjanya sesuai jam kerja maka kinerja di 

kecamatan sukun malang akan berjalan dengan 

baik dan berdampak positif untuk kedepanya. 

 Studi empiris menunjukan bahwa 

organizational citizenship behavior 

berpengaruh pada kinerja SDM, Hermawati 

A,Suhermin dkk (2019).Pada penelitian 

sebelumnya jika pegawai yang memiliki 

organizational citizenship behavior yang baik 

maka mampu meningkatkan kinerja SDM 

Hermawati A,Suhermin dkk (2019), yang 

mana kasus pada penelitian terdahulu yaitu 

karyawan mau melakukan pekerjaannya diluar 

jam yang telah di tentukan dan mereka 

melakukan secara sukarela sehingga  

berdampak positif bagi suatu 

organisai/perusahaan. 

 Berdasarkan pada uraian tersebut 

penting untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang analisis pengaruh quality of 

work life terhadap kinerja dengan 

organizational citizenship behavior. Dimana 

organizational citizenship behavior adalah 

variable yang memediasi hubungan antara 

quality of work life terhadap kinerja karyawan 

 

LANDASAN TEORI 

Quality of work life  

Quality of work life merupakan konsep 

perencanan dan proses kerja yang 

multidimensional, yang mengelolah sumber 

daya manusia dan berbagai proses kerja yang 

di pandang mendukung peningkatan kinerja 

perusahaan secara menyeluruh. Dalam 

penelitian ini penulis mengambil teori quality 

of work life berdasarkan teori Cascio (2003) 

karena sesuai dengan kondisi kantor 

kecamatan sukun kota malang, jadi dalam 

penelitian ini penulis mengajukan 9 indikator 

quality of work life yaitu : (1)Partisipasi 

Karyawan, (2)Pengembangan Karir, 

(3)Penyelesaian Konflik , (4)Komunikasi, 

(5)Kesehatan Kerja, (6)Keselamatan Kerja, (7) 

Keamanan Kerja, (8) Kompensasi Yang 

Layak, (9) Kebanggaan. 

Pada penelitian  

Organizational citizenship behavior  

Organizational citizenship behavior 

adalah tindakan perilaku yang ekstra-peran 

(role-extra behavior) dimana yang artinya 

merupakan tindakan perilaku individu seorang 

karyawan tetapi perilaku ini dilakukan 
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sebenarnya bukan tuntutan atau kewajibannya. 

Dalam penelitian ini penulis mengambil teori 

organizational citizenship behavior 

berdasarkan teori Podsakoff, Mackenzi,paine 

et.al (2006) seperti penelitian Almansyah 

Rundu Wonua et.al (2020), karena sesuai 

dengan kondisi di Kantor Kecamatan Sukun 

Malang. Jadi dalam penelitian ini peneliti 

meneliti 7 indikator organizational citizenship 

behavior yaitu: perilaku membantu, sikap 

sportif, loyalitas organisasi, ketentuan 

organisasi, inisiatif, kepentingan umum, 

pengembangan diri. 

Kinerja  

Kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugas 

pokok dan fungsinya sebagai pegawai sesuai 

dengan tanggung jawab yang dibebankan atau 

yang diberikan kepadanya. Dalam peneliian ini 

peneliti bersandar pada peraturan yang telah di 

keluarkan oleh pemerintah berdasarkan surat 

edaran PP no 30 tahun 2019, Mentri Hukum 

dan HAM tentang penilaian prestasi kinerja 

dengan memperhatikan SKP yang ada, yaitu: 

perencanaan strategis Instansi Pemerintah, 

perjanjian kinerja, organisasi dan tata kerja, 

uraian jabatan, SKP atasan langsung. 

Kerangka Konseptual 

Kerangka Konseptual Penelitian 

 
Gambar 1 kerangka konseptual 

 

Hipotesis: 

 

H1: Diduga quality of work life berpengaruh 

positif terhadap kinerja   

H2: Diduga quality of work life berpengaruh 

positif terhadap organizational citizenship 

behavior 

H3: Diduga organizational citizenship 

behavior berpengaruh positif terhadap 

kinerja. 

H4: Diduga quality of work life melalui 

organizational citizenship behavior 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 

 

METODE PENELIIAN 

Pendekatan penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dan jenis penelitian 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

explanatori. Dalam penelitian ini populasinya 

adalah karyawan kantor kecamtan sukun kota 

malang periode 2018-2021. Berdasarkan 

proses seleksi berdasarkan kriteria sehingga 

sesuai data yang diperoleh, sampel penelitian 

ini adalah sejumlah 31 karyawan pada kantor 

kecamatan sukun kota malang. Adapun Teknik 

sampling dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan Arikunto (2002) mendefinisikan 

sampel sebagai atau wakil populasi yang 

diteliti. Sesuai dengan pendapat Arikunto 

(2002) “Jika populasi kurang dari 100 maka 

seluruh anggota populasi dijadikan sebagai 

sampel”, oleh karena jumlah karyawan Kantor 

Kecamatan Sukun Malang kurang dari 100, 

maka keseluruhan populasi yang berjumlah 31 

orang diambil sebagai sampel penelitian, 

dengan demikian penelitian ini merupakan 

penelitian dengan menggunakan metode 

sensus. Sumber data dari penelitian ini yaitu 

data primer dan data sekunder. Prosedur 

pengumpulan data menggunakan wawancara, 

penyebaran kuesioner dan p[engumpulan 

kuesioner. Skala penguran pada penelitian ini 

menggunakan skla likert. Metode analisis data 

penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 

dan smart pls. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

1. Distribusi Frekuensi Quality of Work Life (X) 

Variable quality of work life terdapat 

18 pertanyaan yang diberikan kepada 

responden untuk di jawab. Jawaban responden 

dapat dilihat pada table berikut ini: 

 



714 Vol.2 No. 3 Agustus 2022 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)  

 ISSN 2798-3641 (Online)  
  

Tabel 1.1 

Distribusi Frekuensi Quality of Work Life (X) 

 
Sumber: data primer diolah (2022) 

Pada table 4.11 dapat diketahui bahwa 

dari 31 responden didapatkan penilaian 

responden tentang quality of work life. Hasil 

perhitungan rata-rata variable quality of work 

life sebesar 4,18. Hasil tersebut menunjukan 

bahwa variable quality of work life memiliki 

kategori penilian yang tinggi. 

2. Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja (Y) 

Variable kinerja terdapat 13 pertanyaan 

yang di berikan kepada responden untuk 

dijawab. Jawaban responden dapat dilihat pada 

table berikut ini:  

Tabel 1.2 

Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja (Y) 

 
Sumber: data primer diolah (2022) 

Pada table 4. 12 dapat diketahui bahwa 

dari 31 responden didapatkan penilaian 

responden tentang kinerja. Hasil perhitungan 

rata-rata variable kinerja sebesar 4.05. hasil 

tersebut menunjukan bahwa variable kinerja 

memiliki kategori penilaian yang tinggi. 

3. Distribusi Frekuensi Variabel Organisational 

Citisenzhip Behavior (Z) 

Variable Organisational Citisenzhip 

Behavior terdapat 15 pertanyaan yang 

diberikan kepada responden untuk dijawab. 

Jawaban responden dapat dilihat pada table 

berikut ini:  

Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Variabel 

Organisational Citisenzhip Behavior (Z) 

 
Sumber: data primer diolah (2022) 

Pada table 4. 12 dapat diketahui bahwa 

dari 31 responden didapatkan penilaian 

responden tentang kinerja. Hasil perhitungan 

rata-rata variable kinerja sebesar 3,83. Hasil 

tersebut menunjukan bahwa variable 

organizational citisenzhip behavior memiliki 

kategori penilaian yang tinggi. 

 

 

 

 

Analisis Partial Least Square (PLS) 
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Model pengukuran(outer model) 

Uji validitas 

Hasil Uji Validitas Item (Convergent 

Validity) 

 

 

 
Sumber: Data diolah dengan SmartPLS, 2022 

Dari tabel di atas dapat diketahui 

semua item nilai loading faktor (outer loading) 

sudah di atas 0,5 semua. Jadi item-item 

tersebut dinyatakan valid. 

 

Uji Discriminant Validity 

Hasil Nilai Cross Loading 

 

 

 
Uji reabilitas 
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Hasil Uji Reliabilitas 

 
              Hasil  pengujian  berdasarkan  tabel di 

atas menunjukan bahwa hasil  composite  

reability maupun cronbach alpha menunjukan 

nilai yang memuaskan yaitu nilai masing-

masing  variabel  diatas  nilai 0,70. Hal 

tersebut menunjukan konsistensi dan stabilitas 

instrumen yang digunakan  tinggi. Dengan 

kata  lain  semua konstruk atau variabel 

penelitian  ini sudah menjadi alat ukur yang 

fit, dan semua pertanyaan yang digunakan 

untuk mengukur masing-masing konstruk 

memiliki reliabilitas yang baik. 

 

Hasil Uji Nilai Average Variance Extracted 

(AVE) 

 
Dapat diketahui bahwa semua variabel 

mempunyai nilai AVE lebih dari 0,5, sehingga 

variabel tersebut memiliki konstruk validitas 

yang baik. 

Hasil Nilai Akar AVE dan Korelasi Antar 

Konstruk 

 
Dari table 4.4  yaitu Discriminant 

validity Cross Loading, dapat diketahui semua 

indikator mempunyai koefisien korelasi yang 

lebih besar dengan masing-masing variabelnya 

sendiri dibandingkan dengan nilai koefisien 

korelasi indikator dengan variabel lainnya, 

maka disimpulkan bahwa masing-masing 

indikator dalam blok adalah penyusun variabel 

atau konstruk dalam kolom tersebut. 

Discriminant validity selanjutnya diukur 

dengan membandingkan nilai  akar AVE  

setiap  variabel dengan  korelasi  antara 

variabel dengan variabel lainnya. Nilai akar 

AVE dapat dilihat dari table 4.5 yaitu 

Discriminant Validity pada kolom Fornell 

Larcker Criterion. Dapat diketahui nilai akar 

AVE dan korelasi konstruk dengan konstruk 

lainnya sebagai berikut: 

- Quality Of Work Life : Nilai akar AVE 

sebesar 0,829 

   Nilai korelasi Quality Of Work Life dengan 

variabel lainnya: 0,625; 0,577. 

- Organizational Citisenzhip Behavior : Nilai 

akar AVE  sebesar 0,754 

   Nilai Organizational Citisenzhip Behavior 

dengan variabel lainnya: 0,672; 0,577 

- Kinerja karyawan : Nilai akar AVE  sebesar 

0,860 

   Nilai korelasi kinerja dengan variabel lainnya: 

0,672; 0,625 

Berdasarkan  hasil di atas, dapat dilihat nilai 

akar AVE setiap variabel lebih tinggi daripada 

nilai korelasi antara variabel tersebut dengan 

variabel lainnya dalam model. Dengan ini 

maka dapat dikatakan sesuai uji dengan akar 

AVE ini model memiliki discriminant validity 

yang baik 

Uji Inner Model 

Analisis Koefisien Determinasi (Analisis R 

Square) 

Hasil Nilai R Square 

 
Sumber: Data diolah dengan SmartPLS, 2022 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui hasil 

sebagai berikut: 

1. Nilai R-square Kinerja karyawan sebesar 

0,536. Hal ini memiliki arti bahwa variabilitas 

konstruk kinerja karyawan dapat di jelaskan 

oleh variabilitas konstruk quality of work life  

dan organizational citisenzhip behavior 

sebesar 53,6% sedangkan sisanya dijelaskan 

oleh variabel  lain di  luar model yang diteliti. 

Menurut Chin (1998) dalam Ghozali dan Latan 

(2015), nilai R2 sebesar 0,67, 0,33, dan 0,19 

dapat disimpulkan bahwa model kuat, 
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moderate, dan lemah. Dengan ini dapat 

dikatakan pengaruhnya kuat. 

2. Nilai R-square organizational citisenzhip 

behavior sebesar 0,333. Hal ini memiliki arti 

bahwa variabilitas konstruk kinerja karyawan 

dapat di jelaskan oleh variabilitas konstruk 

quality of work life  sebesar 33,3% sedangkan 

sisanya dijelaskan oleh variabel  lain di  luar 

model yang diteliti. Menurut Chin (1998) 

dalam Ghozali dan Latan (2015), nilai R2 

sebesar 0,67, 0,33, dan 0,19 dapat disimpulkan 

bahwa model kuat, moderate, dan lemah. 

Dengan ini dapat dikatakan pengaruhnya 

sedang. 

Effect size (f2) 

Rumus persamaan ini digunakan untuk 

mencari tahu apakah variabel laten endogen 

dipengaruhi secara kuat oleh variabel laten 

eksogen. Dapat dihitung sebagai berikut: 

(Ghozali dan Latan, 2015). 

f 2    

 

Hasil Nilai f Square 

 
Sumber: Data diolah dengan SmartPLS, 2022 

Dari output di atas dapat diketahui sebagai 

berikut: 

1.  Variabel quality of work life terhadap 

organizational citisenzhip behavior nilai f- 

square sebesar 0,499, maka pengaruhnya 

tergolong besar. 

2.  Variabel quality of work life terhadap 

Kinerja karyawan nilai f-square sebesar 

0,182, maka pengaruhnya tergolong sedang. 

3.  Variabel organizational citisenzhip 

behavior terhadap Kinerja karyawan nilai f- 

square sebesar 0,314, maka pengaruhnya 

tergolong besar. 

Pengujian Hipotesis (Pengaruh antar 

variabel) 

 

Path Analysis Keseluruhan Model 

 
 

Dari hasil pengujian analisis  jalur pada 

gambar diatas, dapat dijelaskan nilai koefisien 

jalur pada masing-masing hipotesis seperti 

ditunjukan pada table berikut ini: 

Uji model structural 

 
Sumber : Pengolahan data dengan SmartPLS 

(2022) 

Berdasarkan data table 4.12 maka hasil 

pengujian hipotesis dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

H1: Diduga bahwa quality of work life 

berpengaruh positif terhadap kinerja  

karyawan di Kantor Kecamatan Sukun Malang 

Dari pengujian hipotesis didapatkan 

Quality of work life berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan di Kantor 

Kecamatan Sukun Malang. Hal ini dilihat dari 

output Path Coefficient yang didapat nilai t 

hitung > t tabel (2,099 > 1,96) atau P values < 

0,05 (0,036 < 0,05), sehingga Ho ditolak. 

Pengaruhnya positif karena nilai koefisien 

(kolom Original sample) positif . 

H2: Diduga bahwa quality of work life 

berpengaruh positif terhadap organizational 

citizenship behavior di Kantor Kecamatan 

Sukun Malang 

Dari pengujian hipotesis didapatkan 

Quality of work life berpengaruh positif 

terhadap organizational citizenship behavior 

di Kantor Kecamatan Sukun Malang. Hal ini 

dilihat dari output Path Coefficient yang 

didapat nilai t hitung > t tabel (5,963 > 1,96) 

atau P values < 0,05 (0,036 < 0,05), sehingga 

Ho ditolak. Pengaruhnya positif karena nilai 

koefisien (kolom Original sample) positif . 
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H3: Diduga  bahwa organizational citizenship 

behavior berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan di Kantor Kecamatan Sukun Malang 

Dari pengujian hipotesis didapatkan 

Organizational citizenship behavior 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

di Kantor Kecamatan Sukun Malang. Hal ini 

dilihat dari output Path Coefficient yang 

didapat nilai t hitung > t tabel (2,469 > 1,96) 

atau P values < 0,05 (0,014 < 0,05), sehingga 

Ho ditolak. Pengaruhnya positif karena nilai 

koefisien (kolom Original sample) positif . 

Uji Pengaruh Variabel Mediasi 

Pengaruh langsung, tidak langsung, dan 

pengaruh total 

Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung 

dan Total Pengaruh 

 

 
Tabulasi Hasil Uji Hipotesis Pengaruh 

Tidak Langsung 

 
Sumber: Hasil Olah Data dengan SmartPLS, 

2022 

Koefisien regresi pengaruh langsung 

Quality of work life (X) terhadap Kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,356 (lihat output Path 

Coefficient), koefisien regresi pengaruh tidak 

langsung Quality of work life (X) terhadap 

Kinerja karyawan (Y) melalui Organizational 

citizenship behavior (Z) yaitu 0,269 dan total 

pengaruhnya sebesar 0,625. Dengan ini dapat 

diketahui bahwa pengaruh langsung lebih 

besar dari pada pengaruh tidak langsungnya  

Dilihat dari nilai P value pengaruh tidak 

langsung Quality of work life (X) terhadap 

Kinerja karyawan (Y) melalui Organizational 

citizenship behavior (Z) sebesar 0,033. Karena 

nilai kurang dari 0,05 dan koefisien positif 

maka dapat disimpulkan bahwa Quality of 

work life melalui organizational citizenship 

behavior berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan di Kantor Kecamatan Sukun 

Malang. 

Dari output Total Effect diketahui 

pengaruh Quality of work life (X) terhadap 

Kinerja karyawan (Y) signifikan (0,000 < 

0,05) sehingga terjadi pengaruh mediasi semu 

(quasi mediating). Untuk mempermudah 

dalam mengetahui nilai koefisien masing-

masing jalur hubungan maka ditunjukan 

gambar sebagi berikut: 

 

Path Analysis Peran Mediasi 

Organizational Citisenzhip Behavior Pada 

Pengaruh Quality of Work Life Terhadap 

Kinerja 

 
Sumber: data kuesioner diolah, 2022 

Uji Sobel   

Gambar 4.5 

Hasil Uji Sobel 

 
Sumber : Hasil Uji Sobel di web quantpsy.org 

Tahun 2022 

Keterangan: 

Kolom a = Nilai koefisien (Original sample) 

 variabel X terhadap Z 

Kolom b = Nilai koefisien (Original sample) 

variabel Z terhadap Y 

 

Kolom Sa = Nilai Std Error variabel X  

terhadap Z 

Kolom Sb = Nilai Std Error variabel Z 

 terhadap Y 
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 Berdasarkan hasil uji Sobel di atas 

dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 

variabel mediasi yang signifikan. Hal tersebut 

ditunjukkan dari nilai Sobel Test Statstic 

(tvalue) sebesar 2,389 dengan p value 0,0168 

yang memenuhi syarat karena lebih kecil dari 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan Quality of 

work life melalui organizational citizenship 

behavior berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan di Kantor Kecamatan Sukun 

Malang. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Quality of work life terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa Quality of work life berpengaruh positif 

terhadap organizational citizenship behavior 

di Kantor Kecamatan Sukun Malang. Hal ini 

dilihat dari output Path Coefficient yang 

didapat nilai t hitung > t tabel (5,963 > 1,96) 

atau P values < 0,05 (0,036 < 0,05), sehingga 

Ho ditolak. Pengaruhnya positif karena nilai 

koefisien (kolom Original sample) positif. 

Menurut Organ, Podsakoff, & Mac 

Kenzie (2006) mendefinisikan  organizational 

citizenship behavior sebagai perilaku individu 

yang tidak dipengaruhi oleh reward secara 

formal baik secara langsung maupun tidak 

langsung dengan tujuan meraih fungsi 

organisasi yang efektif dan efisien. Menurut 

penelitian Hermawati A,Suhermin dkk (2019) 

quality of work life berkontribusi terhadap 

organizational citizenship behavior. Hal ini 

berarti bahwa quality of work life yang baik 

mampu meningkatkan organizational 

citizenship behavior. Sejalan dengan penelitian 

Ivan Christianus (2020) quality of work life 

berpengaruh positif terhadap organizational 

citisenzhip behavior pegawai di Kantor 

Kementian Agama Kota Sikawang,  

 

 

Pengaruh Organizational Citizenship 

Behavior terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa Organizational citizenship behavior 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

di Kantor Kecamatan Sukun Malang. Hal ini 

dilihat dari output Path Coefficient yang 

didapat nilai t hitung > t tabel (2,469 > 1,96) 

atau P values < 0,05 (0,014 < 0,05), sehingga 

Ho ditolak. Pengaruhnya positif karena nilai 

koefisien (kolom Original sample) positif. 

Menurut penelitian Neny Nora Wiranti 

(2020) dengan judul penelitian Pengaruh 

organizational citizhenship behavior terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV kebun Bah Jambi. Hasil dari 

penelitian ini terdapat hubungan antara 

organizational citizhenship behavior dengan 

kinerja karyawan pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV kebun Bah Jambi. 

Organizational Citizenship Behavior 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan yang didasarkan pada hasil 

uji thitung 8,570 > 2,009 ttabel dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05, maka dengan 

demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 

adanya pengaruh seperti itu terkandung arti 

bahwa semakin tinggi /baik variabel X 

(Organizational Citizanship Behavior (OCB)) 

maka akan semakin tinggi/baik juga variabel Y 

(Kinerja Karyawan). 

 

Pengaruh Quality of Work Life melalui 

Organizational Citizenship Behavior 

terhadap Kinerja Karyawan  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa quality of work life melalui 

organizational citizenship behavior 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

di Kantor Kecamatan Sukun Malang. Hal 

tersebut ditunjukkan dari nilai Sobel Test 

Statstic (tvalue) sebesar 2,389 dengan p value 

0,0168 yang memenuhi syarat karena lebih 

kecil dari 0,05. Disamping itu pada 

perhitungan uji pengaruh variable mediasi 

menggunakan SmartPLS untuk menguji 

variable langsung dan tidak langsung 

menunjukan hasil sebagai berikut: Koefisien 

regresi pengaruh langsung Quality of work life 

terhadap Kinerja karyawan sebesar 0,356 (lihat 

output Path Coefficient), koefisien regresi 

pengaruh tidak langsung Quality of work life 

terhadap Kinerja karyawan melalui 



720 Vol.2 No. 3 Agustus 2022 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)  

 ISSN 2798-3641 (Online)  
  

Organizational citizenship behavior yaitu 

0,269 dan total pengaruhnya sebesar 0,625. 

Dengan ini dapat diketahui bahwa pengaruh 

langsung lebih besar dari pada pengaruh tidak 

langsungnya.  

Hal ini dapat di simpulkan bahwa 

semakin tinggi (signifikan) quality of work life 

dapat meningkatkan kinerja karyawan tanpa 

melalui organizational citisenzhip behavior 

yang dilakukan oleh individu karyawan pada 

kantor kecamatan sukun kota malang. 

Menurut penelitian Rosa Citra 

Wulandari (2021) Hasil penelitian menunjukan 

bahwa quality of work life berpengaruh 

terhadap organizational citizenshiip behavior, 

quality of work life berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan,organizational citizenshiip 

behavior berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan, quality of work life berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan baik langsung 

maupun melalui organizational citizenshiip 

behavior. Artinya pada penelitian terdahulu 

berbeda dengan hasil penelitian saat ini. 

Adapun penelitian terdahulu yang 

sejalan dengan penelitian saat ini adalah dian 

wahyu utomo (2019) dengan judul penelitian 

peran organizational citisenzhip behavior 

sebagai variable mediasi pengaruh komitmen 

afektif dan keterlibatan kerja terhadap kinerja 

pegawai kantor kementrian agama semarang. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan komitmen 

afektif dan keterlibatan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior. Dan dari hasil penelitian 

ini diketahui bahwa organizational citizenship 

behavior dapat memediasi pengaruh komitmen 

afektif terhadap kinerja pegawai. Sedangkan 

organizational citizenship behavior tidak 

memediasi pengaruh keterlibatan kerja 

terhadap kinerja pegawai ,artinya bahwa 

pegawai yang mempunyai keterlibatan tinggi 

akan secara langsung meningkatkan kinerjanya 

tanpa melalui mediasi. Hal ini membuktikan 

bahwa organizational citizenship behavior 

sebagai variabel mediasi dari pengaruh 

keterlibatan kerja terhadap kinerja pegawai 

tidak terbukti. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

dirumuskan. hasil analisis dan pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka dari penelitian yang 

dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: (1) Quality of work life mampu 

meningkatkan kinerja karyawan (2) Quality of 

Work Life mampu menciptakan organizational 

citisenzhip behavior (3) Organizational 

Citisenzhip Behavior mampu meningkatkan 

kinerja (4) Semakin tinggi quality of work life 

mampu meningkatkan kinerja karyawan tanpa 

melalui organizational citisenzhip behavior. 
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